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Gangguan mental sejak tahun 1990 hingga saat ini masih menjadi beban

tertinggi di dunia. Angka tertinggi; gangguan cemas, kemudian depresi..
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• Prevalensi gangguan mental emosional

9.8% pada usia remaja.

• Makin meningkat usia anak →

makin tinggi tingkat problem mental

(depresi, cemas dan lainnya)

Remaja perempuan mempunyai perubahan psikologis lebih sensitive →
semua hal dapat menjadi bahan pemikiran dan jadi beban, dibanding pria



Pendahuluan

Sudah siapkah kita…??



Mental Health Student

UU Nomor 36 Tahun 2009, definisi kesehatan yaitu keadaan sehat,

baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan

setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis

Mencakup kondisi emosional, psikologis dan sosial

yang mempengaruhi pikiran, perasaan dan perilaku

seseorang.

Notes..!!
Problem kesehatan jiwa dapat terjadi di seluruh kelompok usia!

50% berawal dari usia 14 tahun, dan sebagian besar tidak

terdeteksi dan tidak mendapat penanganan yang tepat!



Empat aspek kebutuhan esensial anak

• Pemenuhan gizi seimbang

• Lingkungan rumah yang bersih dan sehat

• Disiplin menerapkan prokes Covid-19
Kesehatan

• Memfasilitasi serta memberikan stimulasi yang tepat sesuai
usia tumbuh kembang (kognitif, psikomotor, sosio-emosional)Pendidikan 

• Komunikasi efektif antar anggota keluarga

• Disiplin positif

• Menciptakan lingkungan rumah yang aman dan nyaman
Pengasuhan

• Mencegah terjadinya kekerasan pada anak baik di keluarga
dan masyarakat

• Mencegah adanya dampak pandemi baik dari segi
kesehatan fisik maupun mental

Perlindungan



Upaya dalam menjaga kesehatan jiwa anak dan remaja

• Kegiatan penyuluhan kesehatan;

• Penyuluhan masalah emosi, perilaku & latihan keterampilan sosial

Promotif

(peningkatan)

• Deteksi dini/ penapisan awal kepada seluruh siswa/i;

• SDQ, SRQ, PSC, SAS SV, dll

Preventif

(pencegahan)

• Intervensi dini : psikoedukasi & konseling (oleh guru & teman sebaya)

• Pembinaan & konseling pada keluarga agar ikut beperan aktif dalam
memberikan bimbingan, meningkatkan kapasitas mental siswa/i

Kuratif

(tata laksana)

• Bila permasalahan tidak dapat ditangani di sekolah, dapat di rujuk.

• Rujuk ke puskesmas/ rumah sakit sesuai dengan tingkat kesulitan.

Rehabilitatif

(pemulihan)



Upaya promotif preventif sepanjang rentang usia dengan

meningkatkan akses layanan kesehatan jiwa di layanan primer menjadi

HAL UTAMA! ;

PROMOTIF dan PREVENTIF

1. ↓ stigma terhadap kesehatan jiwa

2. ↑ insight (pandangan) terhadap kesehatan jiwa

3. Mencegah masalah kesehatan jiwa/ kambuhnya gangguan jiwa

4. ↓ faktor risiko

5. ↑ akses layanan jiwa & kapasitas SDM dalam pelayanan keswa









PERMASALAHAN PADA REMAJA



TAHAPAN PERKEMBANGAN REMAJA – ERIK ERIKSON

TAHAP PENGENALAN DIRI SENDIRI (mengenali jati diri)

- untuk membentuk karakter diri, identitas diri,

- ingin mendapatkan tanggung jawab penuh terhadap dirinya sendiri

- dan mempunyai kelompok pertemanan serta menginginkan suatu kebebasan.



1. GANGGUAN MAKAN

Gangguan ini juga sering muncul di masa remaja dan remaja muda.

Lebih banyak pada perempuan di banding laki-laki

- Anoreksia dan bulimia nervosa;

sebuah preokupasi dengan makanan, bentuk tubuh/ berat badan dan perilaku;

pembatasan makanan, olahraga berlebihan/ mengeluarkan makanan yang di makan.

- Remaja ini memiliki BB rendah, takut gemuk/ pandangan keliru tentang BB.

- Sering berhubungan dengan kecemasan, depresi atau penyalahgunaan zat



Sering muncul pada masa remaja, yang tumpeng tindih dengan gangguan mental lain.

Beberapa masalah emosional yang berhubungan dengan gejala fisik: sakit lambung,

sakit kepala, mual, muntah, badan pegal-pegal, dsb.

Pada remaja juga dapat terjadi perubahan suasana perasaan hati dan ledakan

emosional yang cepat dan terduga.
- Hub anak-orang tua terganggu

- Hub anak dengan orang lain

- Terdapatnya gejala fisik

- Prestasi sekolah menurun

- Menarik diri dari lingkungan

→ Memperburuk kondisi remaja

bila tidak ada penanganan tepat

2. GANGGUAN EMOSI



Gangguan ini adalah salah satu

penyebab utama gangguan mental

pada remaja.

Gangguan perilaku : gangguan

tingkah laku yang berciri khas

adanya suatu pola tingkah laku

dissosial, agresif / menentang

yang berulang dan menetap.

Contoh perilaku :

- Perkelahian/ menggertak pada tingkat berlebihan

- Kejam terhadap hewan atau sesama manusia

- Perusakan hebat terhadap barang milik orang lain

(membakar, pencurian)

- Pendustaan berulang-ulang

- Membolos dari sekolah dan lari dari rumah

- Perilaku provokatif yang menyimpang

3. GANGGUAN PERILAKU



Pada remaja rawan sekali terjadinya perilaku yang beresiko, seperti:

a. Penggunaan zat; rokok, alcohol, napza.

Dimulai dari rokok, alcohol, yang apabila tidak tertangani

dengan baik, akan menjadi pintu masuk ke penggunaan zat napza lain!

b. Perilaku seksual beresiko.

Meningkatnya resiko infeksi menular seksual, HIV/AIDS dan 

kehamilan usia dini yang menjadi penyebab tertinggi kematian

remaja puteri karena resiko melahirkan di usia muda & aborsi.

4. GANGGUAN PERILAKU BERISIKO



Gangguan ini dapat muncul pada

masa remaja akhir/ awal dewasa.

Gejalanya utama mencakup :

- halusinasi (mendengar/ melihat hal

yang tidak ada)

- delusi (keyakinan kuat walau

sudah ada bukti yang bahwa hal

tersebut tidak benar)

5. GANGGUAN PSIKOTIK





Banyaknya jumlah remaja yang mengalami gangguan

perilaku yang beresiko, sangat merugikan tidak hanya

untuk masa depan anak remaja tetapi juga lingkungan.

Maka perlu mendapatkan penanganan serius untuk

segera diberikan intervensi yang cepat dan tepat.



Oleh karena itu,

Kesehatan mental sangat penting untuk diperhatikan.

Karena, tidak hanya untuk menunjang produktivitas, namun juga dapat

menurunkan tingkat kualitas fisik dan hidup secara umum.



BERSAMA KITA MEWUJUDKAN INDONESIA GENERASI EMAS 2045

SEMOGA BERMANFAAT

TERIMA KASIH



Instalasi Kesehatan Jiwa Anak dan Remaja

Soerojo Hospital Magelang

Apabila butuh konsultasi tentang kesehatan mental anak remaja anda, 
jangan ragu untuk konsultasikan bersama kami…

08-5161-77-3757
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